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Dari Penyedia Benih Menjadi
Penggerak Ekosistem
Perbenihan Modern

1. Transformasi Kelembagaan Pertanian

Perubahan tantangan pertanian Kementerian Pertanian melakukan transformasi kelembagaan untuk
menuntut perubahan kelembagaan. mempercepat hilirisasi inovasi dan modernisasi pertanian.

Tantangan: Mandat BRMP:
@ Perakitan teknologi pertanian
BR M P ® Modernisasi sistem produksi pertanian
Badan Standardisasi Badan Perakitan dan ® Pengembangan dan pengelolaan perbenihan
Produktivitas harus terus naik. Instrumen Modernisasi ® Produksi benih sumber dan benih unggul
Modernisasi pertanian harus dipercepat. Pertanian Pertanian @ Penerapan inovasi pertanian di tingkat pengguna
® Akselerasi peningkatan produktivitas
dan ketahanan pangan

Kebutuhan pangan meningkat. BS'P

Perubahan iklim.

3. Mengapa Perbenihan Menjadi Prioritas? 5. Peran BRMP dalam Sistem
Perbenihan Nasional
S 5 e Kebutuhan benih terus meningkat.
e : Aty ) % * Adopsi VUB belum optimal.
Fakta: = 57 $¥8 o Produksi benih belum merata.
@ Benih menyumbang 20-30% > Ketersediaan benih sumber
peningkatan produktivitas. : WAk perlu diperkuat.

Benih = Awal Produktivitas
Produksi benih sumber

Pemeliharaan varietas unggul

Mbdarrisns] prodhilcil masih Pengembangan benih hortikultura

8 Benih unggul adalah teknologi | B FR AP - diperiukan.

Modernisasi produksi benih
termurah dengan dampak terbesar.

Penguatan kapasitas SDM

Visual: Gap antara kebutuhan
dan ketersediaan benih.

@‘ BRMP: PERAKITAN — MODERNISASI - PERBENIHAN

Bersinergi untuk Pertanian Maju, Mandiri Benih, dan Ketahanan Pangan




Benih Sebagai Mekanisme Pengiriman Inovasi (Delivery Mechanism)

Tanpa benih sumber yang unggul, seluruh ranta
inovasi teknologi pertanian akan terputus..

Bukan Sekadar Bahan Tanam

Benih adalah pembawa inovasi genetik
hasll pemuliaan yang menyalurkan potensi
hasil tinggi, ketahanan hama/penyakit, dan
toleransi cekaman lingkungan langsung
ke tangan petani.

"

Dampak Produktivitas

15 % — 30 %o
Penggunaan benih unggul bersertifikat secara

langsung mendongkrak produktivitas tanarnan
dibandingkan benih non-sertifikat (FAO, 2021).

v




Redefinisi Peran Strategis: Pergeseran Paradigma BRMP

\
Dimensi Masa Lalu Visi Modern BRMP
(Penyedia Tradisional) (Penggerak Ekosistem)
= I - Representasi resmi Kementan di wilayah
Peran & Posisi Al AN el 0 (Direktur Wilayah) & Pengawal LTT.
Teknologi anvens anal 0 AnaI|5|s.B|g.Data, Pelacakan Blockchain,
* Otomatisasi |oT.
- Sertifikasi Mandiri ISO 9001:2015,
Standar Mutu Standar Lokal 0 Adopsi ISTA, & OECD.
i Sinergi Pendampingan, Korporasi
Fokus Hubungan T A ” Petani, & Integrasi Pusat-Daerah.
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;;'/ BRMP: Jantung Ekosistem Perbenihan

\
»

L . /

Sumber Inovasi & | ' bancaaril — Penangkar Benih
Varietas Unggul Baru 99 Mitra Produksi bersertifikat |

Modernisasi

Petani
Penerima Manfaat Akhir




Membawa Inovasi Langsung
ke Lahan Petani

....

Memperkenalkan VUB Membangun Demplot Akselerasi Adopsi
~ Varietas Unggul Baru hasil J - Demonstration plot di lahan J L Mempercepat pergantian J

pemuliaan laboratorium petani untuk evaluasi adaptasi varietas lama yang kurang

/ agroekosistem nyata / \produktif menjadi VUV
_— . A S /[ D
N / N\ 74 N\

Output — Produktivitas meningkat drastis




Mengubah Cara Kita
Memproduksi Benih

zfisiensi rendah e
- Rentan cuaca & OPT 72y - Perawatan: Drone untuk pemupukan
< presisi & pengendalian OPT. J

- Pasca Panen: Pengering benih
. modern & alat sortasi.

Efisiensi tenaga kerja, penurunan biaya produksi,
dan jaminan kemurnian genetik.

Tujuan:




Membangun Sentra Benih
Mandiri Berbasis Kawasan

Ketersediaan
Menjamin ketersediaan benih
unggul lokal tepat waktu.

Integrasi o

Menyatukan produksi,
pengolahan, dan pemasaran
dalam satu kawasan.

' ——

Distribusi

Memotong rantai pasok agar distribusi
lebih efisien tanpa bergantung pada
pasokan luar daerah.,

e —




Menjawab Tantangan
Perbenihan Masa Kini

_—— D
~  Tantangan: ‘W
Adopsi varietas unggul

masih rendah

ntervensi BRMP:
Akselerasi inovasi melalui
Demplot VUB

_4

>

~
Tantangan: A\
Mutu benih di pasaran

belum seragam

“Intervensi BRMP: |
Pendampingan sertifikasi ketat
. & standarisasi SOP/GAP

=4 §

J

" )
Tantangan: ‘W
Distribusi benih lambat

& tidak merata

;Pembangunan kawasan

sentra benih mandiri ' ( |
’/ / Y Za il

“E= b

=




Dari Lahan Petani Menuju
Ketahanan Pangan Nasional

j

g “Petani (Mlkro)
Benih berkualitas tersedia. Indeks #

. pertanaman naik, panen berlimpah,
pendapatan petani meningkat tajam.

Y,
. Q)
Daerah (Meso)
E erbentuk sentra benih mandiri. *

Rantai pasok lokal kuat, ketahanan

pangan daerah terjamin.
J

o ‘\
“Nasional (Makro)
I rwujudnya Swasembada Benih
yang berujung pada Swasembada

Pangan Berkelanjutan.




PREFERENSI VARIETAS DI DIY N

(Sumber : BP3MBTP DIY) o\

Benih Dasar (FS) Benih Pokok (SS) \ ®

Inpari 42 Agritan GSR 125.670 kg

Inpari 32 HDB
Ciherang 106.405 kg
Pepe 97.405 kg

Situ Bagendit | 74.655 kg

Segreng Handayani 10.247 kg

Padjajaran Agritan 64.568 kg

7 A NotebooklM




Alur Hierarki Penyediaan Benih Sumber

: SO Produsen: Balai Besar / Balai
[ Benih Penjems (BS) Pengujian Komoditas

~ Produsen: BPSIP. BBl BUMN, Swasta

Fokus Utama
UPBS-BPSIP

Produsen: BPSIP. BB,
| BBU, BUMN, Swasta

Benih Pokok (BP / SS)

[ Benih Sebar (BR) Produsen: Produsen l

Benih BUMN/Swasta
Pengguna Akhir:
Petani

- A Notebookl NV
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Efek Multiplikasi Benih Sumber
(The Multiplier Effect)

{ Hulu (Upstream):

5 Ton FS (Foundation Seed)

Produktivitas // -
2,5 ton/ha \

N = Multipllikasi Pertama:
Menjadi sumber untuk memproduksi 38 Ton
SS (Stock Seed) pada musim berikutnya.

Produktivitas 3 ton/ha
(penangkaran daerah)

Hilir (Downstream): Menghasilkan Ratusan Ton ES (Extension Seed) :]

43 ton produksi BRMP bukanlah sebagian kecil dari kebutuhan akhir,
melainkan mesin hulu yang menggerakkan pemenuhan 5.986 ton
kebutuhan benih sebar (ES) di seluruh DIY.

A NotebooklLM




PRODUKSI BENIH BERDASARKAN VARIETAS

Dibedakan menurut kelas benih (ES, FS, SS)

R l N G K ASA N Varietas Produksi (kg)
Padjajaran, Cakrabuana 7.200
Total Produksi Inpari 30 6.300
Semua Varietas Inpari 30 (Ciherang sub-1) 6.200
27 080 kg Inpari 16 5.200
® Inpari 30 (Ciherang Sub-1) 3.100

Inpari 32 HDB e — | 10.500

Inpari Nutrizinc 2.700
Kelas Benih Inpari 32 HDB, Segreng 2.600
ES, FS, dan SS Inpari 43 dan Inpari 30 2.500
Inpari 42 Agritan GSR 11.550
Inpari 19 7.500
Produksi Tertinggi Inpari 48 Blas 3.600
Inpari 42 Agritan GSR Bioprima 3.300
Cakrabuana 2.900
11.550 kg Inpari 42 1.800
Mantar 2.400
Varietas Unggulan - '“:a:i't3: :‘:gg
Inpari 32 HDB, Biosoy 2, = ’a’ara';npgari : 5 1:000
Grobogan, Dega 1, Inpari 46 Agritan TDH 1.000
Inpari 30, dan lainnya. Inpari 47 800
Inpari 49 Jembar 700
Jeliteng 600
Pamelemn 500
Baroma 400
KETERANGAN KELAS BENIH Inpari IR. Nutrizinc 250
Inpari 45 Dirgahayu -l 200
.| ES (Benih Sebar) Bicemas 200
Segreng 200
- FS (Benih Pokok) Ir. Nutrizinc 100

B ss (Benih Sumber) 0 2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 12.000

Produksi (kg)

BERMUTU TERJAMIN BERKELANJUTAN PRODUKTIF

PRODUKSI BENIH BERMUTU UNTUK KETAHANAN PANGAN NASIONAL —

Beragam varietas unggul dengan kelas benih ES, FS, dan SS @ =R
mendukung ketersediaan benih bermutu secara berkelanjutan. :




DATA PRODUKSI BENIH
2017 - 2020

Produksi Benih Sumber BEMP DIY Berdasarkan
Tahun, Varietas, dan Kelas Benih L - ,

RINGKASAN GRAFIK PRODUKSI BENIH (kg) TAHUN 2017 - 2020

Produksi (kg)

Produksi benih tertinggi

pada tahun 2020 (8.900 kg) S 6.350
6.000 -

Total produksi 2017-2020

sebanyak 27.080 kg A 4.600 4.550

4.000 -
Kelas benih

ES, FS, dan SS 3.000 2.550

Varietas unggulan: 2000 —
Biosoy 2, Grobogan, Dega 1, 1.050
Anjasmoro, Dena 1, Argomulyo, 1.000 - 200 E N
Detap-1 390 oo B2 . 350 250 =
0 E ‘ s “b ‘
= = o N Argomulyo Anjasmoro Anjasmoro Denal Degal Detap-1 Anjasmoro Grobogan Dena 1 Dena1 Anjasmoro Argomulye Anjasmoro Grobogan Biosoy 1 Biosoy 2 ’ '
| ss ss ss SS S5 155 FS FS FS ss ss ES ES ES FS  FS “"

/)

Varietas Biosoy 2 (FS)

e . 2017
menjadi penyumbang produksi

terbesar pada tahun 2020

yaitu 6.350 kg ) % Produksi benih terus meningkat dari tahun ke tahun dengan
variasi kelas benih dan varietas unggulan untuk mendukung :

ketahanan pangan nasional.

2019

‘).v

7

‘J

& s WAV
R

BERMUTU E TERJAMIN ' BERKELANJUTAN

DATA PRODUKSI BENIH 2017 - 2020
MENUNJUKKAN KOMITMEN DALAM MENYEDIAKAN BENIH SUMBER UNGGUL

UNTUK PERTANIAN MAJU, MANDIRI, DAN MODERN



INOVASI BENIH 455
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Inovasi Benih untuk Produktivitas dan Ketahanan Pangan

Percepatan diseminasi
varietas unggul baru (VUB).

Pemanfaatan hasil riset
dan teknologi perbenihan.

Pengembangan varietas adaptif
terhadap perubahan iklim.

Penguatan benih unggul

berdaya hasil tinggi dan
tahan OPT.

Th =

INOVASI BENIH, LANGKAH AWAL MENUJU
PRODUKTIVITAS DAN KETAHANAN PANGAN YANG BERKELANJUTAN




Menghadapi Ancaman Perubahan lklim & Defisit Air

ANCAMAN

e Dampak Perubahan Iklim (DPI)
yang menggeser kalender
tanam.

e Kekurangan pasokan air untuk
standing crop akibat
perbaikan saluran irigasi atau
kemarau panjang.

INTERVENSI

» Adaptasi Varietas: Penggunaan
varietas toleran cekarnan lingkungan.

e Infrastruktur Air:
Penggunaan water pump
(pompa air) untuk menjamin
kelangsungan suplai irigasi.

 Sinergi Kelembagaan:
Koordinasi intensif dengan
dinas PU dan pengelola P3A

(Perkumpulan Petani Pemakai Air).

A NotebooklLM




Pengembangan Varietas Adaptif Iklim dan Tahan OPT

r \

Solusi Genetik BRMP

- Ketahanan Biotik Multifaktor:
Resistensi kuat terhadap
serangan hama utama berkat
pemuliaan presisi tinggi.

- Adaptabilitas Ekstrem:
Toleransi abiotik yang diperkuat
menjaga stabilitas daya hasil
di zona ekologi yang keras.

- Resiliensi Iklim: Galur
diciptakan khusus untuk
menghadapi perubahan iklim
global tanpa mengorbankan
produktivitas.

Tantangan Lingkungan
Cekaman kekeringan,

salinitas tinggi, dan penyakit
endemik.

—
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VARIETAS UNGGUL BARU (VUB)
HASIL PERAKITAN BRMP PADI, KACANG DAN UMBI

) Inovasi Varietas Unggul untuk Produktivitas, Ketahanan, dan Kualitas Gizi

Inpari 48 Blas Inpari 49 Jembar

Inpari Nutri Zinc e Inpari 42 <3y, Inpari43
« Tahan penyakit blas 1

Agritan GSR Agritan GSR

= Anakan banyak » Kaya kandungan Zinc (Zn)

« Produktivitas tinggi . LAY ° Toleran cekaman lingkungan « Adaptif pada kondisi
* Mendukung perbaikan - Hemat input \ suboptimal

° Adap:‘lf qn lar-ran | » Potensi hasil tinggi gizi masyarakat = Bagian dari
sawah irigasi Green Super Rice (GSR)

« Malai panjang

= Berpotensi hasil tinggi

Inpari 45 Dirgahayu o ) Inpari 46
' w4 Agritan TDH

» Cocok untuk mendukung
efisiensi budidaya

Inpari 32 HDB s Lo Inpari 24 dPES db. Inpari 33
» Tahan Hawar Daun 3 3
Bakteri (HDB)

= Stabil pada berbagai
lingkungan tumbuh

* Umur genjah = Produktivitas tinggi
» Banyak diadopsi

petani

» Produktivitas tinggi

» Kualitas beras baik » Berpotensi hasil

* Produktivitas tinggi

@ KEDELAI

Detap 1

» Toleran kekeringan,
produktivitas tinggi

Detap 2

« Adaptif lahan kering
dan stabil hasilnya

Dega 1
» Ukuran biji besar
» Produktivitas tinggi

Dega 2

 Biji besar

» Sesuai untuk industri
pangan dan tempe

-

= Potensi hasil tinggi
» Kualitas biji baik

Argomulyo

« Biji besar

» Disukai industri
tempe dan tahu

Anjasmoro
» Produktivitas tinggi
= Adaptasi luas

_ Grobogan

* Umur genjah
» Ukuran biji besar

Takar 1

= Potensi hasil tinggi
= Adaptif di berbagai wilayah

Takar 2

= Produktivitas tinggi
« Tahan cekaman lingkungan

Kancil
* Umur genjah
« Hasil stabil

Hypoma 1
» Produktivitas tinggi
« Kualitas polong baik

Hypoma 2

+ Cocok untuk

UK 1 Agritan

» Produktivitas tinggi
« Kadar pati tinggi

UK 2 Agritan
» Adaptif pada berbagai
agroekosistem

Manggu
» Potensi hasil tinggi
¢ Cocok untuk industri

KEUNGGULAN VARIETAS BRMP

. UBI JALAR

Beta 1

- Kaya B-karoten
(provitamin A)
» Baik untuk kesehatan

Beta 2
» Kandungan p-karoten tinggi
» Produktivitas baik

Antin 1

= Ubi ungu kaya antioksidan
(antosianin)

Antin 2

+» Warna ungu pekat
» Antioksidan tinggi

Sari
» Produktivitas tinggi

o oS
pengembangan skala luas ._I_l uh“
-  —

Produktivitas Tahan Hama Adaptif terhadap Mendukung
Tinggi dan Penyakit Perubahan Iklim Ketahanan Pangan
dan Gizi Nasional

» Kualitas umbi baik

Gﬂ MELALUI PERAKITAN VARIETAS UNGGUL BARU, § ; | % : If‘\
\F) BRMP MENGHADIRKAN BENIH YANG LEBIH PRODUKTIF, ADAPTIF, DAN BERKUALITAS UNTUK PETANI INDONESIA | &= faEed | O




PRODUKSI BENIH

Produksi Benih Modern untuk Mendukung
Ketersediaan Benih Bermutu Nasional

Peningkatan Kapasitas Produksi Benih Sumber

e Optimalisasi lahan produksi benih.
e Peningkatan volume dan kontinuitas produksi.
e Penguatan ketersediaan benih dasar,

pokok, dan sebar.

i

iy

Standardisasi SOP Produksi Benih

e Penerapan prosedur produksi yang seragam.
¢ Jaminan mutu dari tanam hingga pascapanen. _ :
¢ Penguatan sistem pengawasan mutu benih. . PENYIMPANAN BENIH

(SEED STORAGE)

K

A
i)

Good Seed Production Practices (GSPP)

e Produksi sesuai standar teknis perbenihan.
e Menjaga kemurnian genetik varietas.
* Menjamin kualitas fisik dan fisiologis benih.

Penguatan Sentra dan Kawasan Perbenihan

* Pengembangan sentra produksi benih unggul. 04
* Peningkatan kemitraan dengan penangkar. L

: e = ":; s
KAWASAN / SENTRA
PERBENIHAN
* Membangun ekosistem perbenihan

*
s . -
g botkaaEAD HASILNYA

DAMPAK TRANSFORMASI PRODUKSI BENIH & Benih bermutu tersedia dalam jumlah cukup dan tepat waktu

y e

/’ Ketersediaan benih | Mutu benih terjamin Produksi pertanian 11.11 Kemitraan dengan a Mendulung ketahanan @ Produktivitas perta.ma-n menu?gkat dan berk-elanjutan
.lll bermutu meningkat dan konsisten D) lebih produktif m penangkar makin kuat \d pangan nasional Q Pendapatan petani naik, kesejahteraan meningkat

5 €@ Ketahanan pangan nasional semakin kuat dan mandiri

PRODUKSI BENIH YANG TERSTANDAR DAN MODERN

oooooooooo

MENJADI FONDASI UTAMA DALAM MENJAMIN KETERSEDIAAN BENIH BERMUTU BAGI
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PERTANIAN NASIONAL



Lima Faktor Penting Produksi Benih

BRMP DIY
Memastikan benih
sumber yang sampai ke
tangan petani adalah

wahana inovasi
teknologi terbaik untuk
produktivitas pertanian
Indonesia.




Teknologi Perbenihan Cerdas

Tindakan Presisi .
(Otomatisasi & Mekanisasi)

- Sistem See & Spray: Pupuk/pestisida
tepat sasaran, hemat biaya.

- Irigasi Pintar: Air sesuai kebutuhan, jaga
kualitas.

- Mesin Sortir Optik & Robotika: Sortir
otomatis, jamin murni.

Pemrosesan Data ————

(Kecerdasan Buatan)
- Big Data & Al untuk optimalkan
perlakuan benih.
- Analisis prediktif untuk estimasi hasil.

Pemantauan Fisik
(Sensor & 1oT)

- Sensor loT pantau lingkungan &
kesehatan benih real-time.

- Platform digital untuk monitoring
siklus produksi.

\ /, _ > £ NotebookLM




Tahapan Produksi Benih Padi Terstandar

Fase 3: Pascapanen (Processing)

|

i

\ | | (Seleksi Kemurnian)

8. Pengendalian HPT

N

11. Pengolahan >

Benih

9. Roguing

7. Pengendalian
Gulma

R —

Fase 1: Persiapan (Fondasi)

. 1. Pengadaan
X Benih Sumber

2. Pemilihan &
/ Persiapan Lahan

3. Penentuan
Musim Tanam

Fase 2: Pertumbuhan & Mutu
(Eksekusi)

4, Penanaman

- "'.:.\'4'
| N\

\
~

6. Pengairan 5. Pemupukan

A NotebookLM
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Fase 1;: Perencanaan &
Persiapan Lahan

Syarat Lahan: Lahan bera atau jelas riwayat
pertanaman sebelumnya, irigasi dan drainase
berfungsi baik, isolasi memadai.

Pengolahan Sempurna: Bajak satu kali, garu
satu kali hingga tercapai tingkat pelumpuran
sempurna. Sanitasi gulma dan ratun padi.

Nutrisi Dasar: Aplikasi pupuk organik 2-10
ton/ha, ditambah dolomit/kapur pertanian jika
diperlukan.

Verifikasi Mutu: Manajer Mutu wajib menilai
kelayakan dan kesesuaian blok sebelum
tanam dimulai.

N N S S
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1. Sistem Tanam

Menggunakan sistem Jajar

Legowo 2:1 (mekanis via
Transplanter atau manual). Ditanam
larikan, 1-2 bibit per lubang.

(

\.

2. Aturan Isolasi Ketat

Jarak antar border tanaman / 3;
dua varietas berbeda minimal 2 \/ om N/
meter, ATAU menggunakan w
beda waktu tanam 21 hari.

(

3. Mitigasi Risiko o
Jika jarak kurang dari 2 meter, S==2 -,
1-2 baris pinggir wajib dipanen m
sebagai gabah konsumsi, bukan konsumsi Benih
untuk benih.

\,‘

r

4. Penyulaman

Hanya dilakukan pada 4-7 HST
menggunakan sisa bibit dari
varietas yang sama. Sisa bibit
setelahnya wajib dibuang.
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:—// = maksimal, dan lintasan aman untuk operasional mesin pemeliharaan.
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Pemurnian Varietas

Membuang rumpun tipe simpang (off-type) dan Campuran Varietas Lain (CVL).

Dilakukan minimal 3 kali:

r

\

Menjelang Panen
(7-10 hari sbim panen)
Periksa tipe malai, warna gabah

(awas padi berpigmen), bentuk
gabah, dan bulu pada ujung gabah.

r

Fase Vegetatif

Periksa warna kaki, tipe
pertumbuhan, warna/lebar daun,
dan tinggi tanaman.

Fase Berbunga

Periksa sudut daun bendera,
kehalusan daun, dan tinggi
tanaman.




Parameter Mutu Benih Padi Sehat

(Menurut SNI)

[

Kemurnian Varietas

Benih harus berasal dari varietas
yang jelas identitasnya dan tidak
tercampur varietas lain.

|

Kadar Air Benih

Maksimal 13% untuk menjaga
viabilitas selama penyimpanan.

B/

~
Kemurnian Fisik

- Minimal sekitar 98% benih murni.

- Bebas dari kotoran seperti
tanah, jerami, batu, atau biji
tanaman lain.

A

Kesehatan Benih

- Bebas dari organisme pengganggu
tanaman (OPT) penting.

- Tidak terinfeksi patogen seperti
jamur atau bakteri pembawa

penyakit.

4

BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN YOGYAKARTA

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

"‘f\.\'::‘ P R e~ A

p
Daya Berkecambah
H Minimal 80% untuk benih
bersertifikat.
\_ .
-
Benih Gulma
Tidak mengandung biji gulma
H berbahaya.
(BERDASARKAN SNI 6128:2020)
&

BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN (BRMP)




W e >N\ N N\l 7 %

Titik Kritis Pemeliharaan Tanaman

4-7 HST

7-10 HST

Penyulaman
Mengganti bibit mati
dengan cadangan
varietas yang sama.
Lahan kondisi
macak-macak.

Penyiangan1&
Pupuk Dasar
Penyiangan manual
dilanjutkan aplikasi
pupuk dasar
rekomendasi.

21-25 HST

45-50 HST

Fase Anakan
Maksimum
Penyiangan 2

(mekanis/manual) dan
pemupukan susulan
pertama.

Pemeliharaan
Akhir
Penyiangan 3 dan
aplikasi pemupukan
susulan kedua.




Matriks Perbandingan: Sistem Persemaian

Sistem Dapog Sistem Biasa
Tray berisi tanah & 3 .
- Media Tanam organik (1:1), tebal Lahan sawah (5% dar
total luas lahan)
ﬂ 220Gl
\ Kebutuhan Benih 50 kg/ha 35 kg/ha
e
Y
,"_ Kerapatan Sebar 2-3 benih/cm? 2-3 benih/cm?
< Siap Pindah Tanam 15-18 HSS 18-25 HSS
- (Umur/Fisik) (Tinggi12-18 cm) (Fase 3-4 daun sempurna)

5\
e

= W)
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N
SOP Panen Benih
Padi

Waktu Ideal

Pemanenan dilakukan saat padi mencapai
matang fisiologis secara bertahap (varietas per
varietas).

Area Panen

Mengurangi 1 baris tanaman pinggir di
sekeliling petak varietas jika berbatasan dengan
varietas lain yang beda bunganya < 21 hari.

Mekanisasi

Panen dan perontokan menggunakan Combine
Harvester untuk meminimalisir losses dan
kontaminasi.

Identifikasi Instan

Calon benih langsung dimasukkan karung dan
diberi label seketika: Nama Varietas, Kelas
Benih, Musim Tanam, Tanggal Panen, dan
Berat Gabah Kering Panen (GKP).

p.

/
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emanfaatan Mekanisasi untuk Pemanenan

Waktu Panen (Masak Fisiologis)

Lakukan panen saat 80-85% malai sudah
menguning sempurna.

% Persiapan Lahan

Keringkan lahan secara total maksimal H-5
sebelum panen untuk memudahkan
e O jalannya alat berat.

\[n LN Kapasitas Alat
n SN L Y
oy

Combine harvester mampu memanen 3
hingga 5 hektar dalam 1 hari.

Biaya Faktual

‘Biaya sewa combine harvester dan angkut
berkisar Rp 2.700.000/hektar.

A NotebooklM



'SARANA DAN PRASARANA
PRODUKSI BENIH

Infrastruktur Modern untuk Mendukung
Ketersediaan Benih Bermutu Nasional

1. MEKANISASI PRODUKSI
I

Mendukung efisiensi budidaya MANEAAT
dan panen benih

A "\ MEKANISASI
Efisiensi tenaga kerja / PRODUKSI

Percepatan proses produksi e
' Menekan kehilangan hasil

* Reaper (mesin panen)
« Rice transplanter

* Traktor roda dua {
|
A « Combine harvester |

« Lahan produksi terkelola HIGHLIGHT

» Isolasi varietas terjaga Fondasi utama \ 3
* Mendukung kemurnian genetik penyediaan benih y el 4 DISTRIBUSI & o i LAHAN
+ Produksi benih berkelanjutan sumber bermutu. TRANSPORTAS! @7 R % PRODUKSI

-

3. FASILITAS PASCAPANEN

N e e g
& “’?f,‘ «t..
)

» Thresher (perontok benih) MANFAAT
« Alat pengering benih Menjaga mutu benih
« Lantai jemur £500 m? Menekan kerusakan

pascapanen

Menjamin kadar air
sesuai standar

» Penyimpanan sementara

4 SlSTEMTRANSPORTASl L B HASILNYA

« Kendaraan operasional MANFAAT
« Distribusi benih Distribusi lebih cepat

+ Mobilitas lapangan Pelayanan lebih luas
* Pendukung kegiatan Mendukung jejaring Produksi benih | Mutu benih I Keh:langan hasil | Kapasitas | Distribusi lebih Mendukung
diseminasi penangkar modernisasi

lebih efisien | lebih terjamin | berkurang Eproduksimeningkat! cepat dan tepat

perbenihan

SARANA DAN PRASARANA YANG MODERN

M Menjadi fondasi transformasi produksi benih menuju sistem
M perbenihan yang efisien, bermutu, dan berkelanjutan.



Ah‘« \
\/, Standar Tinggi Membutuhkan SDM
& Pengawasan Profesional

Sertifikasi & Sistem

Penerapan Good Agricultural Practices
(GAP), SOP Produksi, Penguijian
Laboratorium, dan Pendampingan

BRMP menyelenggarakan Sekolah
Lapang Perbenihan, Pelatihan
Penangkar Benih, dan Transfer

Teknologi. Inspeksi Lapang.
| b ‘I
Hasil: Menciptakan penangkar Hasil: Menjamin mutu fisik, R
benih aktif dan profesional. fisiologis, dan genetik benih. y
— \k —= ——— ' - ,'




Target Produksi BRMP
di DIY

5 To n Benih Kelas
Foundation Seed (FS)
ERIELGER
’ 3 8 To n Stock Seed (SS)
|

‘ Menghasilkan benih bermutu sesuai standar ketat
sertifikasi UPTD BP3MBTP.

@ Menyediakan pasokan benih sumber berkualitas
bagi produsen dan penangkar daerah.

Memperkuat peran BRMP dalam mempercepat
/\7l diseminasi varietas unggul baru yang adaptif di
agroekosistem lokal.

A NotebooklLM




3. TRANSFORMASI
- TEKNOLOGI DAN MODERNISASI

Teknologi Modern untuk Produksi Benih yang Efisien,
Presisi, dan Berkelanjutan

Mekanisasi Proses Produksi

e Penggunaan alat dan mesin pertanian modern.

e Meningkatkan efisiensi, kapasitas, dan kualitas produksi.
e Mengurangi ketergantungan tenaga kerja.

O

Pemanfaatan Drone dan Precision Agriculture

¢ Drone untuk pemetaan, pemantauan, dan penyemprotan.

e Sensor dan teknologi presisi untuk keputusan berbasis data. _ b

* Meningkatkan akurasi dan efisiensi budidaya. | MEKANISASI‘\'
PRODUKSI

Digitalisasi Data Produksi Benih

e Pencatatan dan pemantauan produksi secara digital.
* Integrasi data untuk ketelusuran dan pengambilan keputusan.
* Transparansi dan akuntabilitas produksi benih.

Smart Nursery dan Smart Seed Production

* Perbenihan berbasis teknologi terkontrol dan otomatisasi.
* Lingkungan tumbuh optimal di rumah kaca/greenhouse.
* Menjamin mutu, kesehatan, dan keseragaman benih.

y:l /
TAE Wl S TS ey s " HASILNYA

DAMPAK TRANSFORMASI TEKNOLOGI DAN MODERNISASI Q Produksi benih lebih cepat, tepat, dan efisien

/1 Efisiensi proses @ Akurasi dan =° Data terintegrasi @ Mutu benih \a Produksi berkelanjutan 0 Mutu benih unggul, seragam, dan berdaya hasil tinggi

II meningkat presisi lebih tinggi p— = dan akurat tejamin ¢ \g dan ramah lingkungan @ Ketelusuran dan transparansi data lebih baik

Q Daya saing meningkat dan mendukung ketahanan pangan nasional

TEKNOLOGI DAN MODERNISASI, LANGKAH NYATA MENUJU

PRODUKSI BENIH BERMUTU, EFISIEN, DAN BERKELANJUTAN



SARANA DAN PRASARANA
PRODUKSI BENIH

Infrastruktur Modern untuk Mendukung
Ketersediaan Benih Bermutu Nasional

1. MEKANISASI PRODUKSI

Mendukung efisiensi budidaya | MANEAAT
dan panen benih

. Traktor roda dua Efisiensi tenaga kerja

« Reaper (mesin panen) Percepatan proses produksi |
» Rice transplanter ‘ Menekan kehilangan hasil
« Combine harvester 3

2. LAHAN PRODUKSI BENIH

» Lahan produksi terkelola HIGHLIGHT
« Isolasi varietas terjaga Fondasi utama . S oCnpENIHAN
* Mendukung kemurnian genetik penyediaan benih A 4 DISTRIBUSI & b g

Produksi benih berkelanjut ber bermutu. 4 - 5 4 S\ [ 2) LAHAN
roduksi benih berkelanjutan sumber ermy TRANSPORTAS N\ -

3. FASILITAS PASCAPANEN . \
f \‘.\.\

» Thresher (perontok benih) MANFAAT

« Alat pengering benih Menjaga mutu benih \,.
« Lantai jemur £500 m? Menekan kerusakan
. pascapanen ' . e .
» Penyimpanan sementara gl - e =
Menjamin kadar air ~ / 4
sesuai standar N 3 PASCAPANEN & =g

<

4. SISTEM TRANSPORTASI . (

M./ PENGERINGAN
HASILNYA

+ Kendaraan operasional MANFAAT \ ] , :
« Distribusi benih Distribusi lebih cepat / @ 0 . @ !B ‘ o
» Mobilitas lapangan Pelayanan lebih luas ..l 1 o V
» Pendukung kegiatan Mendukung jejaring Produksi benih | Mutu benih [ Kehilangan hasil Kapasitas Distribusi lebih |  Mendukung . =
diseminasi penangkar lebih efisien lebih terjamin |  berkurang produksi meningkat | cepatdantepat |  modernisasi . b =hoES |

1. N __d | | | perbenihan KENDARAAN OPERASIONAL

SARANA DAN PRASARANA YANG MODERN

“'U Menjadi fondasi transformasi produksi benih menuju sistem
perbenihan yang efisien, bermutu, dan berkelanjutan.



Mutu Terjamin, Sertifikasi Cepat,
Benih Bermutu untuk Masa Depan

Penguatan Sistem Pengawasan Mutu
& Traceability Benih dari Hulu ke Hilir

* Pengawasan mutu dilakukan secara menyeluruh
pada setiap tahap produksi.

» Traceability digital untuk memastikan asal usul
dan perjalanan benih.

* Menjamin akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan
terhadap benih bermutu.

AT - EE> ‘ !-L:v"
TRACEABILITY DIGITAL UJI KEMURNIAN GENETIK
DARI|I HULU KE HILIR ‘ DI LABORATORIUM

N

Peningkatan Jaminan Kemurnian
Genetik

» Penerapan standar isolasi dan rouging yang ketat.

* Pengujian kemurnian genetik di laboratorium.

e Menjaga kemurnian varietas dan karakter unggul
secara konsisten.

W Pemeriksaan Muty
«f Pemenikssan Gonetik
Q& Verilikasl Dokumen

APPROVED

SERTIFIKASI CEPAT,

03 \ »a ~ MUTU TERJAMIN
| NS
untu ku b HASILNYA

DAMPAK TRANSFORMASI MUTU DAN SERTIFIKASI @ ' Benih bermutu tinggi dan sesuai standar

° Ketersediaan benih tepat waktu dan berkelanjutan

Mutu benih terjamin O Kemurnian genetik Q Kepercayaan petani Proses sertifikasi /,’ Produktivitas ° Petani lebih percaya dan sejahtera
dan konsisten terjaga a meningkat P\ , lebih cepat dan efisien .ll meningkat

0 Ketahanan pangan nasional semakin kuat

Percepatan Proses Sertifikasi Benih

» Digitalisasi layanan sertifikasi benih.

e Penyederhanaan dan percepatan alur sertifikasi.

* Layanan sertifikasi cepat, mudah, dan akuntabel
untuk mendukung ketersediaan benih tepat waktu.

MUTU TERJAMIN, SERTIFIKASI CEPAT,

...............

BENIH BERMUTU UNTUK KETAHANAN PANGAN INDONESIA



Sertifikasi
BPSB

————

Pengawasan ketat
fase pertanaman dan
pertanaman dan uji
laboratorium oleh Balai
Pengawasan dan
Sertifikasi Benih.

Sistemm Manajemen

Mutu (SMM)

_—

Implementasi prinsip
ISO 9001:2008 yang
menjamin ketersediaan
fasilitas, SDM
kompeten, dan
kepuasan pelanggan.

Sertifikasi Produk

(SNI)

——

Menjamin mutu
konsisten sesuai
Standar Nasional
Indonesia melalui
evaluasi ketat dari

Lembaga Sertifikasi
Produk (LS Pro).




Jaminan Mutu: Kalibrasi Standar Sertifikasi Nasional

w R /[ /TN '
:‘—' - - J Pengawasan dlotorisasi oleh: §
’ UPTD BP3MBTP DIY / .

'L -y :—- e y i y ' \ \\\“
Paran u_,;ﬁm ut FS 83 SS (Batas Kl’ltl;)‘

Parameter Mutu FS & SS | Batas Kritis

Kemurnian Fisik Benih Murni (11 EIELSZ

A
- b
Toleransi Kontaminasi Biji Gulma &/ (1114519 ' otoran Maksimal 1% .
Kualitas Fisiologis Daya Berkecambah' 1311331 R:{0)7 .

=

; )
Kadar Air ' FGlsEIRESA -~

Stabilitas Penyimpanan

F 4 ’__L

Standar ini mengacu pada UU No. 12/1992 dan Permentan No. 12/2018.
A NotebookLM




Matriks Diagnostik Jaminan Mutu
(Sertifikasi UPTD BP3MBTP)

a

Parameter BS FS (Target) 'Ss(

Daya Berkecambah (Min) 80% 80% 80% 80%

Benih Murni (Min) 99% 99% 99% 98%

Kadar Air (Maks) j' 13% W‘ 13% 4‘ 13% 4 13%

Kotoran Benih (Maks) 1% 1% 1% 2%

Biji Tanaman Lain (Maks) 0% 0% 0,1% 0,2%

S —

Biji Gulma (Maks) 0% 0% 0% 0%
i S ——— 7
( ~ '

Kunci Utama: Standar kemurnian 99% dan daya tumbuh 80% dijamin secara hukum melalui UU
No. 12/1992 dan standar teknis Kementerian Pertanian.

- A NotebookLM
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Alur Prosesing: Dari GKP menuju GKG

1. Penerimaan
& Penjemuran

GKP dijemur di lantai
bersih beralas terpal
khusus (1 terpal =1
varietas). Dibalik
setiap 2 jam.

2. Target
Kadar Air

Penjemuran 6-8
jam/hari hingga
mencapai Kadar Air 10-
12%. Dicek 3x sehari
(08.00, 11.00, 14.00).

3. Pembersihan
Ekstraksi

Pada KA 11%, calon
benih dimasukkan ke
Air Seed Cleaner (ASC)
yang bebas
kontaminasi, untuk
membuang kotoran

& gabah hampa.

4. Pengemasan
GKG

Hasil Gabah Kering
Giling ditimbang,
dikemas karung 50kg,
dijahit rapat, dan
diberi informasi
lengkap lot.




’ )
>
. -

-

‘47 | '

Standar Penyimpanan Benih \

Kubah Pengendali lklim

Kontrol lklim Ketat: o

Suhu ruangan
dipertahankan
konstan 18-22°C
dengan
Kelembapan Udara
(RH) 35-45%.

-

=

v =
Y S—
\ . i)
\ ~ Stok Opname: '

)

Manajer Gudang

Z

Tata Letak:
Tumpukan karung (50 kg)

Terpisah tegas antar
varietas dan lot.

melakukan
penghitungan fisik
persediaan setiap 3
bulan sekali.

—

wajib berada di atas palet.

Sanitasi & Pengendalian Hama:

i i Pengecekan berkala. Jika ada hama,
d dilakukan fumigasi (tablet) dan ditutup terpal

3-5 hari. Alas palet diaplikasikan
insektisida.

-: jﬁ“f




Uji Mutu Laboratorium & Hierarki Label Benih

Pengujian dilakukan di Laboratorium BP3MBTP. Masa edar benih
berlaku selama 6 bulan (diuji ulang tiap 3 bulan).

| = BenihDasar | i |  Benih Pokok
| (FS - Foundation Seed) ‘ |- (SS - Stock Seed)

i Sumber:
Perbanyakan dari | &= . | Perbanyakan dari
Benih Penjenis (BS) & | Benih Dasar (FS)

Label wajib memuat: Daya Berkecambah, Kadar Air, dan Kemurnian Benih.

Jika gagal uji perkecambahan, status diturunkan menjadi gabah konsumsi.

=
-




Transformasi SDM:

Memberdayakan Penggerak Ekosistem

- R

=
Peningkatan Kompetensi
Penangkar

- Pelatihan teknis budidaya,
kemurnian genetik, dan
manajemen sarana produksi
berkelanjutan.

- Mendorong kemandirian benih
domestik yang kompetitif
terhadap impor.

Sertifikasi &
Standardisasi

- Sistem monitoring kinerja
berbasis capaian mutu.

- Sertifikasi kualifikasi teknis
bagi pengawas benih sesuai
regulasi nasional.

ff“l‘ [y
Korporasi Petani
Berbasis Benih

- Transformasi kelompok tani
menjadi entitas bisnis
profesional.

- Fasilitasi akses modal dan
kemitraan dengan off-taker
(penyerap hasil).




6. TRANSFORMASI
DISEMINASI DAN HILIRISASI

Mempercepat Adopsi Teknologi dan Hilirisasi Benih
untuk Meningkatkan Daya Saing dan Kesejahteraan Petani

Mempercepat adopsi teknologi ADOPSI TEKNOLOGI

benih unggul. oo BENIH UNGGUL

» Sosialisasi dan pendampingan teknologi perbenihan. y ‘ e |
« Demonstrasi dan sekolah lapang perbenihan. PR DEMPLOT PERBEHIHAN
» Penyediaan informasi yang mudah diakses petani. DUCIEUI  VARIETAS UNGGUL

Pengembangan model demplot dan
showcase teknologi.

» Pengembangan demplot perbenihan di berbagai wilayah. DEMPLOT & SHOWCASE | SESAR S EERANGEAR
3 ? : : TEKNOLOGI & PENGGUNA BENIH
» Showcase teknologi perbenihan sebagai pusat belajar.

» Menjadi rujukan praktik terbaik bagi petani. Al ; ——— v |
) T | — . ) . S -— , -
e RN~ 3 —F -5 ‘J
| o)

Penguatan jejaring penangkar s >

= . e
- = ~ -"
dan pengguna benih. . # ‘.a' Y 1,&'1)‘ %’:é;‘:'
- Jak : AP NI
g -\ I Naratatae

» Memperluas jejaring penangkar benih.

e Membangun kemitraan dengan pelaku usaha dan pengguna. i m T e U Y 3 LY Natt

« Meningkatkan kolaborasi dan berbagi informasi. 4 . DISTRIBUSI BENIH A N0\ X ":b . .\‘{ o
— . ; ™ | SAMPAIKE PETANI N S {;4‘

Mendorong benih unggul sampai : ' P g oy Y

ke tingkat petani. ‘ -

e Memperkuat distribusi benih tepat waktu dan tepat sasaran. y HASILNYA

 Menjamin ketersediaan benih unggul di tingkat petani.
 Mendukung peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani. /

& Teknologi perbenihan mudah diakses dan diterapkan
@ Model demplot menjadi pusat pembelajaran bagi petani

DAMPAK TRANSFORMASI DISEMINASI DAN HILIRISAS! ll  © Jejaring penangkar dan pelaku usaha semakin kuat
@ Benih unggul tersedia hingga ke tingkat petani

M Adopsi teknologi Petani lebih terampil i 'Q‘ Jejaring kemitraanf Distribusi benih | o@ Kesejahteraan petani

M II lebih cepat 2 2 2 dan produktif lebih kuat : tepat sasaran HJg meningkat Q Produktivitas dan kesejahteraan petani meningkat

DISEMINASI DAN HILIRISASI YANG TERINTEGRASI,

MEMPERCEPAT ADOPSI TEKNOLOGI DAN MENINGKATKAN DAYA SAING
UNTUK KESEJAHTERAAN PETANI DAN KETAHANAN PANGAN NASIONAL



Peningkatan Kapasitas & Kemandirian Benih Sumber

Transformasi menjadi Balai Besar untuk menjamin ketersediaan logistik benih nasional.

2 5Ton 1 2 OTon

Padi FS - Foundation Seed Padi SS - Stock Seed

o

B5rn 214800,

Jagung Benih Hortikultura -
Alpukat spesifik lokasi

_ Kemandirian Wilayah

- Produksi masif terpusat untuk mengurangi
ketergantungan pasokan luar daerah.

- Fokus akselerasi distribusi benih berkualitas
di wilayah Kalimantan Barat.

- Diversifikasi mencakup kedelai untuk
ketahanan pangan komprehensif.

—————————

)
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(Non-Komersial)

e Tujuan: Uji adaptasi, demplot, display
Varietas Unggul Baru (VUB), pameran.

L -
Alur Distribusi Benih :
Diseminasi dan Komersialisasi

/ Diseminasi & Promosi\\\

» Mekanisme: Bantuan gratis kepada
petani/penangkar melalui Dinas
Pertanian.

e Syarat Ketat: Wajib memiliki surat
disposisi persetujuan dari Kepala Balai
(Plh) dan dilengkapi Berita Acara Serah 4

Penjualan Komersial
(PNBP)

e Tujuan: Pemenuhan kebutuhan produsen
benih dan keberlanjutan UPBS.

2

» Mekanisme: Hasil penjualan disetor
penuh ke kas negara sebagai Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP).

o Keberlanjutan: Sesuai aturan, minimal
80% dari setoran PNBP ditarik kembali
| untuk menunjang operasional produksi |

) Terima.
N\

4

” \benih UPBS selanjutnya.

¥\ ’/’ , T —
i N

,;"

\

L

r w ".' ) ! ’ !l hAad
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[
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Fasilitas Produksi BRMP

J - Integrasi sistem
= manajemen produksi.

Teknologi Penelusuran

- Pelacakan berbasis QR-Code
pada kemasan menjamin
transparansi asal-usul benih.

- Digitalisasi inventaris
mengoptimalkan ketersediaan

stok di seluruh jalur.

7~

Jaringan Distributor &

Mitra
- Sinkronisasi aliran produk
untuk minimalkan kerugian

logistik.
e

~,

e - Kepastian logistik dan
pencegahan benih
palsu/kedaluwarsa.

A NotebookLM




Fase 3: Titik Kritis Distribusi

Benih unggul yang telah lulus sertifikasi berisiko tidak terserap pasar
dan mengalami penurunan viabilitas selama masa penyimpanan.

+

Ketidaksesuaian Varietas

Penawaran yang tidak sejalan dengan #
preferensi petani lokal.

.

‘rPola Tanam

Waktu ketersediaan benih tidak sinkron »’
dengan kalender tanam daerah.

]

N

+

i

Dinamika Harga

Kendala daya beli atau fluktuasi harga
sarana produksi.
e —

A NotebookLM




PNBP (Proporsi 90%)

Distribusi presisi berbasis
data wilayah yang kembali
memperkuat permintaan
musim berikutnya.

Distribusi Benih Padi

Mekanisme
Distribusi

Kendali Mutu (Quality Control)

Proteksi ketat dari Lapang hingga UPBS
(<10% Kadar Air, Bebas OPT, Kemurnian Terjaga).

Diseminasi (Proporsi 10%)

Mekanisme persetujuan
berjenjang

BBRMP Propinsi ----- >Sekretariat BBRMP
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7. TRANSFORMASI
KELEMBAGAAN PERBENIHAN

Sinergi dan Kolaborasi untuk Ekosistem Perbenihan /

yang Kuat dan Berkelanjutan 3N
KOLABORASI &

. 3 N - —\ -
Kolaborasi BRMP, BPSB, pemerintah daerah, SINERGI ‘ : N ° = 3 \\ AT\
perguruan tinggi, dan swasta. | & TN ; TN 'S
» Sinergi riset, inovasi, dan penyediaan benih bermutu. N ™ et 11 =< N\

e Penguatan peran semua pihak dalam sistem perbenihan. VR 77 T Y : . |~ ) -

Penguatan kemitraan perbenihan. RN o 3
' * Membangun kemitraan yang saling menguntungkan. S KEMITRAAN .
» Meningkatkan kapasitas penangkar dan pelaku usaha benih. ~ PERBENIHAN

Integrasi sistem produksi, sertifikasi,
dan distribusi.

e Integrasi data dan informasi perbenihan.
e Mempercepat alur dari produksi hingga benih diterima petani.

INTEGRASI SISTEM
PRODUKSI, SERTIFIKASI, |
DAN DISTRIBUSI ).

EKOSISTEM PERBENIHAN |
Pengembangan ekosistem perbenihan YANCDERRELANJUTAN. )

yang berkelanjutan. » \/

* Mendorong inovasi, teknologi, dan investasi perbenihan.

* Mewujudkan ekosistem perbenihan yang tangguh ' —
dan berkelanjutan. HASILNYA

m— Q Kelembagaan perbenihan semakin kuat dan sinergis

DAMPAK TRANSFORMASI KELEMBAGAAN PERBENIHAN

Q Sistem perbenihan lebih terintegrasi dan efisien

® Sinergi da-n ‘?ﬂ Kemitr_aan perbenihan Sis.tem pert.:-enihan Dis.tribusi benih Ekosistemn perbenihan Q Ketersediaan benih bermutu semakin terjamin
..‘ kolaborasi semakin kokoh dan i terintegrasi dan : T l lebih cepat, tepat, : tangguh dan ) ) )
semakinkuat | W produktif efisien | & dan merata ' berkelanjutan Q Ketahanan pangan nasional semakin kokoh dan berkelanjutan

KELEMBAGAAN PERBENIHAN YANG KUAT,
MENJADI LANDASAN UTAMA SISTEM PERBENIHAN NASIONAL
YANG TANGGUH DAN BERKELANJUTAN




Pemerintah Daerah

Dinas Pertanian & Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP)

Keselarasan kebijakan &
implementasi SOP.

Riset & Industri

Institusi Riset &
Akademisi

Akselerasi hilirisasi inovasi
« digital dan pemuliaan.

Sinergi Perbenihan

(Penggerak
Utamj

Aktor Lapangan

Petani Penangkar Lokal
& Tenaga Ahli/Penyuluh

Transfer teknologi langsung
& pendampingan intensif.

Sektor Finansial
& Logistik
* Lembaga Pembiayaan
& Distributor . v

* Memperkuat ketahanan _
rantai pasok dan
keberlanjutan ekonomi.
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e

Peta Penempatan & Rencana Tanam =
A

-

3 R
1. Sumberharjo, Prambanan (Sleman)

Target: 5 Ton FS | Varietas: Inpari 32 HDB

Timeline: Semai akhir Feb, Tanam akhir Mar.

- F

/v / J ‘ ’ / . /-

=
2. Kebonagung, Imogiri (Bantul)

Target: 32 Ton SS (Inpari 32 HDB) & 8 Ton SS (Inpari 47 WBC)

Timeline: Semai 1-10 Apr, Tanam awal Mei.

: , J
3. Pleret, Bantul

Target: 3 Ton SS (Inpari 32 HDB)

Timeline: Semai awal Apr, Tanam awal Mei.
. J

2 |
4.|P2TP Banyakan, Piyungan (Bantul)

Target: 5 Ton SS (Inpari 47 WBC)

Timeline: Semai Apr, Tanam Mei.

Total Output Summarized: Menyebarkan risiko agroklimat ke 4 titik strategis

untuk mengamankan total 43 Ton benih sumber.
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anajemen
isiko Produksi
enih Padi

A NotebooklLM




Mengamankan Siklus Produksi Benih

Menghasilkan benih bersertifikat yang adaptif terhadap iklim dan sesuai permintaan pasar‘
memerlukan strategi manajemen risiko yang proaktif di setiap titik kendali -

Mutu

Memenuhi standar pengujian
laboratorium dan
kemurnian genetik

&\

\\‘

@ .

Kuantitas

Mencapai target produksi di
tengah ancaman perubahan
iklim dan krisis air

Ketepatan

Menjawab preferensi petani
dan memastikan penyerapan
pasar yang optimal

LG ELWERER
Pangan _

"'&
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Peta Titik Risiko Kritis
(Critical Control Points)

Zone 1 : Zone 2 : Zone 3
Tahap Produksi Lapang : Tahap Pascapanen & ! Tahap Distribusi
: Laboratorium :

Warning: : : o

Kemurnian genetik | ! ' Warning:

& Kesesuaian : : Viabilitas menurun R

agroekosistem. , | & Penyerapan pasar. o

- A : : y .

§
i
I
u

Warning: :
Kadar air tinggi & :
Daya kecambah. & -,

~ 4 ’7

ol Rf:gumg ", g O . ; O - 4 Penyimpanan O "
B , ' . g TN TN . d s .~ i e ] = "
/) . - Pemeliharaan N . * " Pengujian . - ———
U - O _ ra ol an. 25 = : Panen w2 = Lab . &, : atn / Distribusi
| AT/ Penentuan 3 el | P ’ w0 Sertifikasi ! o]
- CPCL I @ Pengeringan ¢ - . ,’
Penyiapan . : S0 i : |
Benih I 2 I
- Sumber : :
‘ : |
| |

—
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Fase 1: Kerentanan Produksi Lapang

© ( Kegagalan Kemurnian Genetik

Sumber benih kurang seragam, banyak campuran
varietas lain, atau tanaman roboh yang
menyebabkan tidak lulus pemeriksaan lapang.

Serangan OPT (Organisme
Pengganggu Tumbuhan)

Ancaman hama dan penyakit secara masif yang
merusak standing crop.

© [Ketidaksesuaian Lahan & Musim

Target produksi tidak tercapai akibat
agroekosistem yang tidak kompatibel.
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Strategi Mitigasi Lapang: Pertahanan Aktif

Pemilihan CPCL & Benih Sumber

Seleksi ketat lokasi Calon Petani Calon Lokasi
(CPCL) yang sesuai agroekosistem. Penggunaan
dan seleksi benih sumber bersertifikat

sebelum tanam.

Pengendalian OPT Terpadu =

Pelaksanaan produksi difokuskan pada musim
kemarau dengan pemupukan berimbang dan
intervensi hama yang terukur.

Roguing Intensif =
Pelatihan khusus petugas roguing terkait deskripsi
Varietas Unggul Baru (VUB). Mengutamakan

ketelitian dalam pencabutan tanaman
menyimpang untuk menjamin kemurnian.
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Fase 2: Kegagalan Pascapanen
& Uji Laboratorium

Mengapa benih yang sehat di lapang gagal
mendapatkan sertifikasi?

——————

Kadar Air Kritis

Risiko: Kadar air benih melebihi 11% akibat
pengeringan yang tidak optimal, memicu
kerusakan selama penyimpanan.

———

Daya Kecambah Rendah

Risiko: Daya kecambah (viabilitas) anjlok
hingga di bawah 75%.

—

Penurunan Mutu

Penyebab: Umur panen yang tidak tepat dan ' , ’ } Z
penanganan pascapanen yang kurang |
cermat.

ISTURE
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8. TRANSFORMASI
~ KETAHANAN PAN GAN/

Benih Unggul, Fondasi Utama Ketahanan Pangan
untuk Masa Depan Bangsa

Menjamin ketersediaan benih unggul B KETERSEDIAAN BENIH |
. SEPANJANG TAHUN

sepanjang tahun. , .. | :

* Produksi benih berkelanjutan dan terencana. . i

» Ketersediaan benih unggul tepat waktu dan tepat sasaran. £ : S =

< * Memastikan kontinuitas pasokan benih bermutu.

Vi p ! l » 4 YAy ‘_ i 1.7 %
Mendukung peningkatan produktivitas "")&l&’{'&?t GRS T pp— O
tangman pangan. ; et : BN PRODUKTIVITAS | : KEBUTUHAN DAN |
e Benih unggul meningkatkan hasil dan efisiensi produksi. . MENINGKAT KETERSEDIAAN TERPENUHIJ
, J

* Mendukung inovasi dan teknologi pertanian modern.
* Meningkatkan kesejahteraan petani.

Menekan kesenjangan kebutuhan dan
ketersediaan benih.

* Memperkuat sistem produksi dan distribusi benih.
* Mengurangi kesenjangan pasokan antar wilayah.
* Meningkatkan akses petani terhadap benih bermutu.

: 7
. /
o '

SWASEMBADA

Mendukung swasembada pangan nasional. PANGAN NASIONAL

« Mendorong kemandirian benih untuk kemandirian pangan.
« Memperkuat cadangan benih untuk kondisi darurat.

=
* Mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan. [ - HASILNYA

i = ) Q Benih unggul tersedia kapan pun dan di mana pun dibutuhkan
DAM PAKiTRANSFORMAS| KETAHANAN PANGAN 0 Produktivitas pertanian meningkat secara berkelanjutan

Q Kesenjangan kebutuhan dan ketersediaan benih semakin kecil

i | ’
Ketersediaan benih / Produktivitas | Kesenjangan kebutuhan ‘éz Ketahanan dan kemandirian
K. |f\ (= : ‘ S
unggul terjamin - l I pangan meningkat i < o Loksrseriaan mertron | \‘é e i nasioual Kikek ° Swasembada pangan nasional semakin kuat dan mandiri

@ KETAHANAN PANGAN YANG KUAT,
Keyword:

BERAWAL DARI BENIH UNGGUL,
BERKELANJUTAN UNTUK MASA DEPAN BANGSA

Food Security Support









"Benih unggul adalah awal dari
produktivitas tinggi, dan BRMP hadir

untuk memastikan inovasi perbenihan
sampai ke tangan petani.”




Berikut versi latar belakang yang lebih kuat dan argumentatif untuk digunakan
dalam proposal kegiatan atau TOR produksi benih sumber padi, diringkas
menjadi 6 poin utama:

1.Benih bermutu merupakan faktor kunci dalam peningkatan produktivitas
pertanian. Benih tidak hanya berfungsi sebagai bahan tanam, tetapi juga
sebagai media penyebaran inovasi teknologi hasil pemuliaan tanaman yang
menentukan potensi hasil, ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta
kemampuan adaptasi terhadap cekaman lingkungan.

2.Penggunaan benih unggul bersertifikat terbukti meningkatkan produktivitas
tanaman secara signifikan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penggunaan
benih bermutu dapat meningkatkan hasil panen sekitar 15-30% dibandingkan
benih tidak bersertifikat, sehingga penyediaan benih bermutu menjadi
komponen strategis dalam pembangunan pertanian berkelanjutan.

3.Sistem perbenihan padi nasional disusun secara berjenjang yang terdiri atas
benih penjenis (BS), benih dasar (FS), benih pokok (SS), dan benih sebar (ES).
Dalam sistem ini, benih sumber (BS dan FS) memegang peran sangat penting
karena menjadi fondasi bagi proses multiplikasi benih pada kelas berikutnya.
4.Keterbatasan produksi dan ketersediaan benih sumber masih menjadi salah
satu kendala dalam sistem perbenihan daerah. Kondisi ini berpotensi
menghambat proses multiplikasi benih pada tingkat produsen benih dan
penangkar sehingga dapat mempengaruhi ketersediaan benih bermutu bagi
petani.

5.Kebutuhan benih padi di Daerah Istimewa Yogyakarta relatif besar, seiring
dengan luas tanam padi yang mencapai sekitar 230.611 ha per tahun, dengan
estimasi kebutuhan benih sekitar 5.986 ton per tahun. Kondisi ini menuntut
adanya sistem produksi benih yang terencana dan berkelanjutan untuk
menjamin ketersediaan benih bermutu.

6.Produksi benih sumber oleh BRMP sebanyak 5 ton kelas FS dan 38 ton kelas
SS merupakan langkah strategis untuk memperkuat sistem perbenihan daerah,
mendukung kegiatan penangkaran benih oleh produsen benih lokal, serta
mempercepat penyebaran varietas unggul padi kepada petani guna mendukung
peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan daerah.
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